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Abstrak  

   Bahasa di dunia sangat beragam, salah satu bahasa asing adalah bahasa Mandarin. Terdapat empat keterampilan 

yang perlu dipahami oleh siswa dalam mempelajari bahasa Mandarin, salah satunya adalah keterampilan Berbicara. Belaar 

berbicara dapat dilakukan dengan bercerita. Media  Boneka Jari digunakan peneliti untuk mempermudah siswa dalam 

keterampilan bercerita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media Boneka Jari terhadap keterampilan 

bercerita bahasa Mandarin siswa kelas X-Perhotelan 1 dan kelas X-Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Boyolangu Tulungagung, 

hasil belajar keterampilan bercerita bahasa Mandarin siswa kelas X-Perhotelan 1 dan kelas X-Perhotelan 2 SMK Negeri 2 

Boyolangu Tulungagung, dan respon siswa dalam penggunaan media boneka jari terhadap keterampilan bercerita bahasa 

Mandarin siswa kelas X-Perhotelan 1 dan kelas X-Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Boyolangu Tulungagung. 

  Boneka Jari memiliki ukuran lebih kecil dari boneka tangan, dimana penggunaannya adalah dengan diselubungkan 

pada jari-jari tangan yang terbuat dari kain flannel yang berwarna-warni dan dibentuk sesuai tokoh dalam dongeng atau 

cerita yang ingin disampaikan. Selanjutnya, boneka jari ini dimainkan dengan digerak-gerakkan pada saat si pencerita 

melakukan aktifitas bercerita. Bercerita adalah salah satu strategi pembelajaran dimana penyampaiannya melalui tutur kata 

secara lisan dengan menceritakan kisah atau suatu peristiwa dan informasi tanpa meninggalkan tujuan dari pembelajaran 

tersebut. 

  Penelitian ini termasuk penellitian kuantitatif yang menerapkan desain eksperimen true eksperiment design. 

Populasi pada penelitian ini menggunakan siswa kelas X Perhotelan SMKN 2 Boyolangu Tulungagung dan  menggunakan 

sampel kelas X-Perhotelan 1 sebagai kelas kontrol dan X-Perhotelan 2 sebagai kelas eksperimen masing-masing kelas 

berumlah 35 siswa. Penelitian yang dilakukan berlangsung selama empat kali pertemuan, yang setiap pertemuan 

berlangsung selama 2x45 menit. Pertemuan pada kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran ceramah 

berlangsung selama dua kali pertemuan dan pada kelas eksperimen yang menerapkan penerapan media Boneka Jari juga 

berlangsung selama dua kali pertemuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa : lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa, lembar tes, lembar angket respon siswa. 

   Hasil penelitian ini menunjukkan hasil sebesar 94% dari data observasi aktivitas guru pertemuan pertama dan 

sebesar 91% dari data observasi aktivitas siswa pertemuan pertama dan sebesar 97% dari data observasi aktivitas guru 

pertemuan kedua dan sebesar 98% dari data observasi aktivitas siswa pertemuan kedua. Hasil pre test dan post test yang 

telah dianalisis pada kelas eksperimen X-Perhotelan 2 memperoleh to = 5,67 dan db = 68 diketahui ts = 0,05 =1,67 

menunjukkan bahwa (5,67>1,67). Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan media boneka jari berpengaruh terhadap 

keterampilan bercerita bahasa Mandarin karena jika dilihat berdasarkan klasifikasi penerimaan hipotesis, dijelaskan bahwa 

𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima apabila 𝑡0 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡𝑎) sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan media boneka jari  dapat 

berpengaruh terhadap keterampilan bercerita bahasa Mandarin siswa kelas X-Perhotelan 2 SMKN 2 Boyolangu 

Tulungagung sangat baik. Selanjutnya angket respon siswa sebesar 93,75%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa respon siswa 

terhadap media Boneka Jari untuk keterampilan bercerita bahasa Mandarin sangat baik. 

Kata Kunci: media pembelajaran, boneka jari, keterampilan bercerita 

Abstract  

  Language in the world are very diverse, one of the foreign languages is Mandarin. There are four skills that need to 

be understood by students in learning Mandarin, one of which is the Speaking skill. Learning to speak can be done by 

telling stories. Finger Puppet media is used by researchers to facilitate students in storytelling skills. This study aims to 

determine the application of Finger Puppets media to Mandarin storytelling skills of students of X-Hospitality 1 and X-

Hospitality 2 classes in SMK Negeri 2 Boyolangu Tulungagung, learning outcomes of Mandarin storytelling skills of 

students of X-Hospitality 1 and X-Hospitality 2 classes State Vocational School 2 Boyolangu Tulungagung, and students' 

responses in the use of finger puppet media to the Mandarin storytelling skills of students in class X-Hospitality 1 and 

class X-Hospitality 2 in State Vocational School 2 Boyolangu Tulungagung. 
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  Finger puppets have a smaller size than hand puppets, where their use is to be attached to the fingers of the hand 

made of colorful flannel cloth and formed according to the characters in a fairy tale or story to be told. Next, the finger 

puppets are played by moving the storyteller while the storyteller is doing. Storytelling is one of the learning strategies 

where the delivery is through spoken words by telling a story or an event and information without leaving the purpose of 

the learning. 

  This study includes quantitative research that applies true experimental design designs. The population in this study 

used class X Hospitality 2 students at Boyolangu Tulungagung and used a sample class X-Hospitality 1 as a control class 

and X-Hospitality 2 as an experimental class with 35 students in each class. The study was conducted for four meetings, 

each of which lasted for 2x45 minutes. The meeting in the control class using the lecture learning method lasted for two 

meetings and in the experimental class applying the Finger Puppets media also took place during the two meetings. The 

instruments used in this study were: observation sheets of teacher and student activities, test sheets, student questionnaire 

responses sheets.  

   The results of this study indicate the results of 94% of the observation data of the first meeting teacher activity and 

of 91% of the observation data of the first meeting student activity and of 97% of the observation data of the second 

meeting teacher activity and of 98% of the observation data of the second meeting student activity. The pre-test and post-

test results that were analyzed in the X-Hospitality 2 experimental class obtained to = 5.67 and db = 68 known ts = 0.05 = 

1.67 indicating that (5.67> 1.67). This proves that the application of finger puppets media influences Mandarin storytelling 

skills because when viewed based on the classification of acceptance of hypotheses, it is explained that 𝐻𝑜 is rejected and 

𝐻𝑎 is accepted when 𝑡0> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡𝑎) so that it can be concluded that the application of finger puppets media can affect 

language storytelling skills Mandarin X-Hospitality 2 students in Boyolangu Tulungagung are very good. Furthermore, 

the student response questionnaire was 93.75%. So, it can be concluded that the response of students to the Finger Puppets 

media for Chinese storytelling skills is very good. 

   Keywords : learning media, finger puppets, storytelling skills 
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PENDAHULUAN   

 

  Bahasa adalah salah satu warisan manusia yang 

berperan penting dalam kehidupan manusia itu sendiri. 

Seperti dalam berpikir, memberikan gagasan, dan 

berkomunikasi dengan yang lainnya (Siahaan, 2008: 7). 

Pada era globalisasi banyak bahasa asing yang perlu 

dikuasai, seperti dalam pendidikan formal terdapat bahasa 

asing yang dipelajari di sekolah salah satunya Bahasa 

Mandarin. 

  Bahasa Mandarin merupakan salah satu bahasa 

asing yang mana disaat proses pembelajaran berlangsung 

dipengaruhi oleh bahasa pertama. Hal ini sering terjadi 

karena seorang pebelajar (siswa) secara sadar atau tidak 

sadar melakukan transfer unsur-unsur bahasa pertamanya 

ketika menggunakan bahasa kedua (Chaer, 2005: 6). 

Proses pembelajaran bahasa menurut Tarigan (1986: 1) 

“merupakan suatu kegiatan yang memberikan penekanan 

kearah keterampilan berbahasa yang disajikan meliputi 

empat keter ampilan, yaitu: 1)keterampilan menyimak; 

2)keterampilan membaca; 3)keterampilan berbicara; dan 

4)keterampilan menulis.” Empat keterampilan tersebut 

merupakan aspek paling penting dalam proses 

pembelajaran bahasa. Karena dalam pembelajaran bahasa 

pembelajar dituntut untuk dapat memiliki keterampilan 

menyimak atau mendengar.  

  Keterampilan menyimak merupakan 

keterampilan dasar yang dimiliki setiap pembelajar. 

Bahasa demikian juga dengan keterampilan membaca. 

Pada awal proses pembelajaran bahasa, pembelajar 

dituntut untuk memiliki keterampilan menyimak dan 

membaca yang baik. Seiring berjalannya proses 

pembelajaran bahasa tersebut, pembelajar tidak hanya 

dituntut untuk sekadar memiliki keterampilan menyimak, 

membaca dan berbicara saja tetapi juga keterampilan 

menulis. Keterampilan menulis merupakan tahap paling 

tinggi dalam proses pembelajaran bahasa karena dalam 

tahap ini pembelajar dituntut bukan hanya dapat menyimak 

atau mendengar dengan baik, membaca dan berbicara 

dengan lafal dan intonasi yang benar tetapi juga mampu 

menuliskan gagasan, ide, maupun karya dengan tata bahasa 

yang benar, dapat dimengerti dan dipertanggung jawabkan. 

Salah satu SMA yang memberikan mata pelajaran bahasa 

Mandarin adalah SMK Negeri 2 Boyolangu Tulungagung. 

Mata pelajaran tersebut diajarkan di jurusan Perhotelan 

kelas X. Ada empat kelas untuk jurusan perhotelan di SMK 

Negeri 2 Boyolangu Tulungagung itu sendiri. Peneliti 

mengambil data penelitian di kelas X-Perhotelan 1 dan X-

Perhotelan 2. Berdasarkan pada hasil wawancara pada 

preliminary study menggali informasi dari guru bahasa 

Mandarin di SMK Negeri 2 Boyolangu Tulungagung, 

menunjukkan bahwa hambatan yang sering ditemui dalam 

pembelajaran bahasa Mandarin ialah terbatasnya media 

yang dapat digunakan dengan mudah oleh guru, rasa malu 

untuk bercerita menggunakan bahasa Mandarin dengan 

teman, serta kurangnya motivasi siswa untuk bercerita 

menggunakan bahasa Mandarin, sehingga didapati hasil 

belajar yang kurang memuaskan. Oleh karena itu 

keterampilan bercerita menggunakan bahasa Mandarin 

mempunyai tingkat kesulitan yang lebih untuk siswa kelas 

X-Perhotelan 1 dan kelas X-Perhotelan 2, dari masalah 

seperti ini dibutuhkan perhatian khusus untuk 

pembelajaran keterampilan bercerita. 

 Tarigan (1986: 35) menegaskan bahwa bercerita 

merupakan salah satu keterampilan berbicara yang 

bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain. 

Dikatakan demikian karena berbicara termasuk dalam 

situasi informatif yang ingin membuat pengertian-

pengertian atau makna-makna menjadi jelas. Berbicara 

menjadi salah satu aspek keterampilan berbahasa yang 

sangat penting peranannya dalam kehidupan. Dengan 

menguasai keterampilan berbicara, seseorang akan mampu 

mengekspresikan serta mampu menyampaikan gagasan, 

ide, pikiran atau isi hati kepada seseorang dengan 

menggunakan bahasa lisan atau bahasanya sendiri yang 

mampu dipahami oleh orang lain.  

Bercerita mampu mengembangkan daya pikir, 

imajinasi serta mengembangkan daya sosialisasi siswa 

(Noor, 2001: 53). Selain itu, bercerita juga dapat 

meningkatkan kemampuan daya tangkap dan daya pikir 

siswa serta menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

akrab. Menurut pendapat Dewantara (2012), terdapat 

faktor-faktor penyebab kesulitan belajar keterampilan 

bercerita, salah satunya adalah media pembelajaran yang 

kurang memadai. Salah satu usaha yang bisa dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

keterampilan bercerita yaitu dengan media kreatif dan 

inovatif. 

  Didukung pernyataan Hamalik, (1986: 36) 

Pemanfaatan media pembelajaran dapat membangunkan 

keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan 

rangsangan dalam belajar, serta berpengaruh secara 

psikologis kepada siswa. Media tidak hanya dilihat sebagai 

alat bantu guru dalam pembelajaran, tetapi lebih sebagai 

alat pemberi pesan agar dalam memberikan informasi lebih 

teliti, jelas dan menarik (Sadiman, dkk., 2009). Dapat 

disimpulkan bahwa, dibutuhkan media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kecakapan siswa dalam bercerita 

bahasa Mandarin. Media pembelajaran menurut Miarso 

(2004: 26) adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemauan si pelajar sehingga  

proses belajar pun dapat terlaksana. Media Pembelajaran 

memiliki fungsi seperti yang diungkapkan oleh Kempt & 

Dayton (1998: 13) salah satunya yaitu memotivasi minat 

dan tindakan, direalisasikan dengan teknik drama atau 

hiburan. 

    Terdapat salah satu jenis media yang telah 

dikembangkan dan layak digunakan untuk pembelajaran 

bahasa Mandarin, yang menarik dan mudah digunakan. 

Penggunakan media Boneka Jari dapat membuat siswa 

semangat belajar, dan memotivasi siswa untuk bercerita 

bahasa Mandarin. Boneka jari merupakan media yang 

sering digunakan sebagai media untuk bercerita yang 

dimainkan oleh jari tangan. Boneka jari ini dibuat dari kain 

yang tidak mudah bertiras. Pertama-tama, kain dibentuk 

sesuai dengan figur yang ada di cerita yang akan 

disampaikan. Kemudian satu narasi cerita dapat 

menggunakan maksimal 10 boneka.Terakhir adalah bagian 

finishing, yaitu kain yang sudah dibentuk sesuai figure atau 
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karakter dijahit dengan menggunakan tusuk festoon 

(Eliyawati, 2005: 71).  

   Media Boneka Jari memiliki manfaat diantaranya 

adalah melatih konsentrasi, mengasah imajinasi, belajar 

sosialisasi, memperbanyak kosakata, dan melatih logika 

berpikir. Media ini dikemas dengan bentuk yang menarik, 

warna-warni dan bervariasi, sehingga siswa akan tertarik 

bercerita menggunakan bahasa Mandarin sehingga akan 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. Media ini 

dapat digunakan secara langsung oleh semua orang dari 

berbagai rentang usia dikarenakan tidak perlu pemahaman 

khusus untuk menggunakannya (Wisana, 2011:8). 

  Dengan kondisi dan situasi yang dihadapi oleh 

siswa pada pembelajaran bercerita bahasa Mandarin, serta 

media pembelajaran Boneka Jari ini belum pernah 

digunakan sebelumnya dalam proses pembelajaran di 

SMK Negeri 2 Boyolangu Tulungangung. Oleh karena itu 

Media Boneka Jari digunakan dalam pembelajaran untuk 

mengetahui hasil peningkatan belajar siswa dalam 

keterampilan bercerita bahasa Mandarin di kelas X-

Perhotelan 1 dan kelas X-Perhotelan 2 SMK Negeri 2 

Boyolangu Tulungangung. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka 

diperlukan adanya penelitian tentang “Penggunaan Media 

Boneka Jari pada Keterampilan Bercerita Bahasa 

Mandarin kelas X Perhotelan 1 dan Perhotelan 2 SMK 

Negeri 2 Boyolangu”. 

 

METODE  

  Bila ditinjau dari pendekatan yang digunakan, 

maka peneliti mengambil penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2009: 8), bahwa metode penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sample tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data, dan tujuan yang sudah 

ditetapkan. Penelitin kuantitatif adalah suatu penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan deduktif 

induktif yang berangkat dari kerangka teori, gagasan para 

ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan 

pengalamannya yang kemudian dikembangkan menjadi 

permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-

pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh 

pembenaran dalam bentuk dukungan dan empiris 

dilapangan. Penelitian ini menitik beratkan pada penyajian 

data yang berupa angka atau kualitatif yang diangkakan 

(skoring) dengan menggunakan statistik (Tanzeh, 2009: 

81-82). 

  Pendekatan ini akan berangkat dari suatu 

kerangka teori, gagasan para pakar atau ahli, maupun 

pemahaman dari penulis itu sendiri berdasarkan 

pengalamannya dilapangan kemudian akan dikembangkan 

menjadi suatu permasalahan permasalahan beserta 

pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh 

pembenahan atau verifikasi dalam bentuk dukungan data 

empiris  dilapangan. Penelitian kuantitatif, banyak dituntut 

menggunakan angka, dimulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut serta hasil yang diperoleh. 

Selain itu dalam penelitian kuantitatif ini data yang diambil 

juga berupa informasi kualitatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada awal pelaksanaan penelitian, peneliti 

menginstruksikan peserta didik untuk mengerjakan soal 

pre test. Mengerjakan soal pre test bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik dalam keterampilan 

bercerita bahasa Mandarin. Setelah mengerjakan soal pre 

test, peneliti menerapkan media Boneka Jari dalam 

pembelajaran keterampilan bercerita bahasa Mandarin di 

dalam kelas. Untuk menerapkan media ini, langkah 

pertama, guru menerangkan materi pelajaran dengan tema 

你家有几口人？(Berapa jumlah anggota keluargamu?). 

Kedua, guru memberikan contoh cara membuat paragraf 

cerita dengan tema  你家有几口人？ (Berapa jumlah 

anggota keluargamu?). Ketiga, guru menggunakan media 

Boneka Jari pada saat bercerita dengan tema 你家有几口

人？ (Berapa jumlah anggota keluargamu?). Keempat, 

siswa diminta membuat paragraf cerita dengan tema  你家

有 几 口 人 ？ (Berapa jumlah anggota keluargamu?). 

Kelima, siswa diminta maju kedepan untuk 

mempresentasikan hasil membuat paragraf cerita dengan 

tema  你 家 有 几 口 人 ？ (Berapa jumlah anggota 

keluargamu?) menggunakan media Boneka Jari. 

 Selama penerapan media Boneka Jari berlangsung, 

peserta didik cukup antusias dalam bercerita bahasa 

Mandarin menggunakan Boneka Jari. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat dikatakan bahwa peserta didik tertarik serta 

termotivasi saat menerapkan media Boneka Jari dalam 

pembelajaran keterampilan bercerita bahasa Mandarin.  

Setelah selesai menerapkan media permainan Boneka Jari 

menginstruksikan peserta didik untuk mengerjakan soal 

post test. Peserta didik mengerjakan soal post test untuk 

mengetahui hasil selama pembelajaran dengan 

menerapkan media Boneka Jari. Peserta didik juga diminta 

untuk mengisi lembar tanggapan peserta didik mengenai 

penerapan media Boneka Jari dalam pembelajaran 

keterampilan bercerita bahasa Mandarin. Selain itu, guru 

mata pelajaran bahasa Mandarin juga menilai dan 

mengamati selama proses penelitian berlangsung dengan 

mengisi lembar observasi aktivitas peserta didik dan guru.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

dapat dikatakan bahwa penerapan media Boneka Jari 

memberikan manfaat dan pengaruh yang bagus terhadap 

peserta didik. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil 

observasi, pre test, post test, dan angket tanggapan peserta 

didik pada kelas X-Perhotelan 2 sebagai kelas eksperimen 

yang telah dianalisis menggunakan perhitungan yang 

sesuai. Berdasarkan hasil analisis lembar observasi guru 

pada pertemuan pertama menghasilkan persentase 94% 

dan pada pertemuan kedua menghasilkan persentase 97%, 

kedua persentase tersebut termasuk “sangat baik” 

berdasarkan penilaian pada skala Likert. Hasil analisis 

lembar observasi peserta didik pada pertemuan pertama 

menghasilkan 91% dan pertemuan kedua menghasilkan 

95%. Kedua persentase ini juga termasuk dalam kategori 

“sangat baik” berdasarkan skala Likert.  
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 Hasil analisis nilai pre test dan post test juga 

memberikan pengaruh yang baik terhadap pembelajaran 

keterampilan bercerita bahasa Mandarin di kelas X-

Perhotelan 2 sebagai kelas eksperimen. Hal tersebut 

dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata hasil nilai 

peserta didik pada saat pre test dan post test. Nilai rata-rata 

pre test peserta didik hanya sebesar 23, sedangkan pada 

saat post test terjadi peningkatan pada rata-rata nilai 

peserta didik menjadi 83. Peneliti juga menganilisis nilai 

pre test dan post test menggunakan uji t signifikasi. Hasil 

dari uji t signifikasi sebesar 5,56, dengan derajat kebebasan 

sebesar 68, dan menggunakan taraf signifikasi 0,05, 

sehingga ta mendapatkan 1,67. Berdasarkan data tersebut, t 

signifikasi berada pada rentang 5,56 > 1,67 , hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada saat sebelum 

dan setelah diterapkannya media Boneka Jari dan termasuk 

kategori penerapan media yang efektif terhadap 

pembelajaran. Hal tersebut membuktikan bahwa media ini 

dapat dikatakan sebagai media yang memiliki sifat 

fleksibilitas, karena pemanfaatan media ini dapat 

berkelanjutan dan bisa diaplikasikan pada sub bab materi 

lainnya. Dengan memanfaatkan media ini guru tidak perlu 

mengeluarkan banyak biaya dan waktu jika ingin 

diterapkan pada materi subbab lainnya, guru hanya perlu 

mengganti materi yang relevan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, media permainan ini dapat menjadi pilhan media 

pembelajaran yang baik dalam pembelajaran bahasa 

Mandarin di dalam kelas.  

Selain itu hasil analisis lembar tanggapan peserta 

didik terhadap penerapan media Boneka Jari juga 

mendapatkan hasil yang sangat baik. Hal tersebut 

dibuktikan dengan persentase setiap butir pernyataan 

mendapatkan persentase yang sangat baik. Butir pertama 

“Anda menyukai pembelajaran bahasa Mandarin dengan 

menggunakan media Boneka Jari” persentase yang 

diperoleh sebesar 91,4%. Butir kedua “Penerapan media 

Boneka Jari membantu mempermudah pemahaman 

terhadap pembelajaran keterampilan bercerita dalam 

bahasa Mandarin” persentase yang diperoleh sebesar 

88,5%. Butir ketiga “Penerapan media Boneka Jari 

membuat suasana kelas menjadi menyenangkan” 

persentase yang diperoleh sebesar 87,8%. Butir keempat 

“Guru memberikan waktu yang cukup untuk penerapan 

media Boneka Jari” persentase yang diperoleh sebesar 

90,7%.  

Butir kelima” Media Boneka Jari dalam materi 

keterampilan bercerita bahasa Mandarin membuat 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan” 

persentase yang diperoleh sebesar 90%. Butir keenam” 

Penerapan media Boneka Jari dapat menumbuhkan minat 

serta motivasi dalam pembelajaran keterampilan bercerita 

bahasaa Mandarin” persentase yang diperoleh sebesar 90%. 

Butir ketujuh “Media Boneka Jari dapat meningkatkan 

kemampuan keterampilan bercerita dalam bahasa 

Mandarin” persentase yang diperoleh sebesar 90%. Butir 

kedelapan” Media Boneka Jari dapat diterapkan untuk 

materi pelajaran lainnya” persentase yang diperoleh 

sebesar 91,4%.   

Berdasarkan persentase yang didapatkan pada 

setiap butir, dapat dinyatakan bahwa media Boneka Jari 

mendapatkan tanggapan yang baik dari peserta didik dan 

termasuk dalam kategori sangat baik sehingga peserta 

didik dapat termotivasi dan aktif selama pembelajaran 

keterampilan bercerita bahasa Mandarin. Hal tersebut 

diperkuat dengan pendapat Wati (2016:2) yang 

menjelaskan media sebagai alat bantu yang dapat 

digunakan sebagai penyampai pesan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Maka dari itu media dapat dikatakan 

sebagai suatu yang bersifat meyakinkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 

diri peserta didik tersebut. Pendapat lain yang diungkapkan 

oleh Munadi (2013:8) yaitu media pembelajaran dapat 

dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara 

terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses 

belajar secara efesien dan efektif. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa penerapan media Boneka Jari 

memiliki pengaruh yang signifikan. Media Boneka Jari 

sesuai dengan definisi media pembelajaran yang efektif 

karena dapat menyampaikan pesan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara efisien serta efektif dalam 

pembelajaran keterampilan bercerita bahasa Mandarin.  

 

PENUTUP  

Simpulan  

  Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

pengaruh penerapan media Boneka Jari terhadap 

kemampuan keterampilan bercerita bahasa Mandarin yang 

telah dipaparkan pada bab IV, dapat diambil beberapa 

kesimpulan dari hasil analisis tersebut. Kesimpulan yang 

diambil dilihat berdasarkan rumusan masalah pada 

penelitian ini, kesimpulan tersebut yaitu:  

1) Penerapan media Boneka Jari dalam pembelajaran 

keterampilan bercerita bahasa Mandarin pada peserta 

didik kelas X-Perhotelan 2 memberikan pengaruh yang 

baik bagi pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil persentase dari lembar observasi guru sebesar 94% 

pada pertemuan pertama dan sebesar 97% pada 

pertemuan kedua. Hasil persentase lembar observasi 

peserta didik juga mendapatkan hasil yang baik, pada 

pertemuan pertama sebesar 91% dan pada pertemuan 

kedua sebesar 95%. Hasil persentase pada lembar 

observasi guru dan peserta didik pada kelas eksperimen 

tersebut membuktikan penelitian ini termasuk kategori 

sangat baik berdasarkan skala Likert, karena hasil 

persentase yang didapatkan terdapat pada rentang 81% 

- 100% yang menandakan kriteria sangat baik.  

2) Penerapan media Boneka Jari berpengaruh terhadap 

kemampuan keterampilan bercerita bahasa Mandarin 

pada peserta didik kelas X-Perhotelan 2 terbukti 

signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis dari 

data pre test dan post test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil analisis persentase pre test pada 

kelas eksperimen sebesar 23% dan meningkat pada 

hasil persentase post test menjadi 83%. Adapun hasil 

analisis persentase pre test pada kelas kontrol sebesar 

24% dan meningkat pada hasil persentase post test 
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menjadi 68%. Berdasarkan kedua hasil tersebut, 

diperoleh derajat kebebasan (db) sebesar 68 dan 

menggunakan taraf signifikan sebesar 5% (0,05) 

sehingga t tabel (ta) yang didapatkan sejumlah 1,67. 

Jika dilihat berdasarkan klasifikasi penerimaan 

hipotesis, H1 akan diterima dan H0 akan ditolak karena 

t0 lebih besar dari ta, hal ini sesuai dengan hasil yang 

didapatkan yaitu (5,67>1,67). Dari hasil tersebut dapat 

disumpulkan bahwa penerapan media Boneka Jari 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam keterampilan bercerita bahasa Mandarin.  

3) Penerapan media Boneka Jari terhadap kemampuan 

keterampilan bercerita bahasa Mandarin mendapatkan 

tanggapan yang sangat baik dari peserta didik kelas X-

Perhotelan 2. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis 

angket tanggapan peserta didik mengenai penerapan 

media Boneka Jari terhadap kemampuan keterampilan 

bercerita bahasa Mandarin. Berdasarkan hasil 

persentase 8 butir angket mendapatkan persentase yang 

sangat baik, dengan hasil butir angket pertama sebesar 

91,4%, hasil butir angket kedua sebesar 88,5%, hasil 

butir angket ketiga sebesar 87,8%, hasil butir angket 

keempat sebesar 90,7%, hasil butir angket kelima 

sebesar 90%, hasil butir angket keenam sebesar 90%, 

hasil butir angket ketujuh sebesar 90%, hasil butir 

angket kedelapan sebesar 91,4%. Jika dianalisis 

menggunakan skala Likert termasuk kategori sangat 

baik, karena terdapat pada rentang 81% - 100% yang 

menandakan kriteria sangat baik.  

  

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut 

merupakan saran dari peneliti:  

  Saran bagi guru setelah menerapkan 

pembelajaran menggunakan media Boneka Jari terhadap 

kemampuan keterampilan bercerita bahasa Mandarin, guru 

diharapkan mampu mengelola suasana dan waktu 

pembelajaran di dalam kelas sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara kondusif.  

  Saran bagi peserta didik, dalam pembelajaran di 

dalam kelas, peserta didik diharapkan mampu berperan 

lebih aktif dalam menyampaikan pendapat dan bertanya 

mengenai materi yang kurang diapahami sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.  

  Saran bagi peneliti lain, diharapkan mampu 

mengelola waktu lebih baik lagi dalam proses 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan lebih efektif. Penerapan media Boneka 

Jari diharapkan juga dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran dan kemampuan lainnya seperti kemampuan 

bercakap-cakap, kemampuan berpidato, kemampuan 

menyimak, serta kemampuan menulis. Hal tersebut 

menjadikan media permainan Boneka Jari lebih bervariatif 

serta memiliki fungsi yang beragam.  
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